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ABSTRAK  
 

Untuk Meningkatkan produksi kain tenun dan efisiensi produksi kain tenun, alternatif yang dapat 
mewujudkan peningkatan itu yaitu dengan membuat Rancang Bangun Mesin Pewarna Benang Tenun. 
Metode perancangan Mesin Pewarna Benang Tenun Ikat Menggunakan sistem pneumatik dan motor 
listrik sebagai sumber pengerak, meliputi perancangan desain, perancangan elemen mesin (rangka 
mesin, Bak penampung cairan pewarna, pemutar benang tenun ikat, pulley, v-belt dan sistem 
pneumatik). Mesin pewarna benang tenun ikat semi otomatis bagian pneumatik mengunakan piston 
pneumatik Diameter 32 mm dan kebutuhan udara yang dibutuhkan 0,000746 m3/s. 

 
Kata kunci: Pewarna, Benang Tenun, Pneumatik 

 
ABSTRACT  

 
To Increase production woven fabric and efficiency production woven fabric, which can alternatives 
realizing an increase it by create a Design Machine Coloring Yarn Weaving. Design method Machine 
Coloring Yarn Weaving Using a pneumatic system and electric motor as a driven source, includes 
design planning, design elements of machine (machine frame, color liquid container, twist yarn 
weaving, pulley, v-belt and pneumatic systems). Coloring Machine Yarn Weaving semi automatic 
pneumatic section use pneumatic piston diameter of 32 mm and air requirements needed 
0.000746m3/s. 
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PENDAHULUAN  

Kebutuhan sandang menjadi sebuah 

kebutuhan yang diprioritaskan untuk 

kesejahteraan manusia. Ha ini dikarenakan 

pakaian mempunyai manfaat bagimanusia 

dalam mempertahankan kelangsungan 

hidup. Contohnya pada saat 

cuaca dingin pakaian dapat 

menghangatkan tubuh. Pakaian juga 

menunjukkan kepribadian seseorang untuk 

dikatakan baik atau tidak serta sopan dan 

santun, maka dari itu peran pakaian 

sangatlah penting dalam kehidupan. 

Zaman dahulu dengan keterbatasan alat 

maupun bahan serta tingkat 

sumber daya manusia yang rendah, 

manusia membentuk sebuah pakaian dari 

kulit kayu. Karena merasa kurang nyaman 

mengenakan pakaian dari kulit kayu, 

karena pakaian dari kulit kayu ini dapat 
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menimbulkan gatal dan merusak kulit 

maka nenek moyang kala itu mulai 

mencari alternatif lain yaitu membuat 

pakain dari bahan dasar kapas. Sehingga 

sejak saat itu muncullah pakaian dari tenun 

ikat dari berbagai wilayah. 

Seiring berjalannya waktu, muncul 

berbagai tenun dengan beragam motif dan 

hias yang bervariasi dengan arti yang beda. 

Arti-arti inilah yang menunjukkan latar 

belakang kebudayaan atau ciri khas dari 

suatu daerah. Akan tetapi dalam proses 

produksi kain tenun ikat tersebut masih 

terkendala keterbatasan mesin produksi 

kain tenun tersebut. Salah satunya ialah 

mesin tenunikat. Proses pewarnaan benang 

tenun ikat masih menggunakan mesin 

tradisional dengan tenaga manusia yang 

tidak efisien dan efektif.  

Dari permasalahan keterbatasan 

teknologi mesin pewarna benang tenun 

tersebut maka, penulis merancang mesin 

pewarna benang tenun ikat semi otomatis 

dengan sistem pneumatik yang kemudian 

dapat direalisasikan dan dibuat. Sistem 

pneumatik dalam mesin pewarna benang 

tenun ikat berfungsi sebagai penggerak 

utama dalam proses pewarnaan. Dengan 

adanya mesin pewarna benang tenun ikat 

semi otomatis diharapkan meningkatnya 

produksi kain tenun ikat. 

 

MATERIAL DAN METODOLOGI  

Penelitian diawalai dengan observasi 

di kampung tenun  ikat  Bandar Lor Kota 

Kediri khususnya UMKM pembuatan kain 

tenun ikat Medali Emas. Observasi 

dilakukan untuk mengetahui permsalahan 

yang dihadapi mitra dalam proses 

pembuatan benang tenun ikat. 

Permasalahan yang dihadapi mitra adalah 

pada proses pencelupan kain tenun ikat 

mengalami kesusahan khususnya pada saat 

pewarnaan benang. Hasil observasi  

merupakan salah satu tahapan metode 

penelitian sebagai pengumpulan data. Dari 

pengumpulan data tersebut kemudian 

dilanjutkan perancangan rangkaian mesin 

pneumatic. 
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Gambar 1.  Diagram Alir Penelitian 

Dalam perencanaan desain penulis 

menggunakan sofware CAD Autodesk 

Inventor. Desain terdiri dari dua macam, 

yaitu desain mesin secara keseluruhan dan 

desain bagian sistem pneumatic. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada pembuatan sistem pneumatik pada 

mesin pewarna benang tenun ikat semi 

otomatis ini diperlukan beberapa langkah 

perancangan perhitungan pneumatik yang 

meliputi perhitungan penentuan diameter 

piston pneumatik dan kebutuhan udara 

yang digunakan untuk mengangkat beban, 

kemudian dilanjutkan dengan proses 

perakitan komponen pneumatik. Diameter 

piston didapat dengan menentukan gaya 

angkat yang akan bekerja pada piston. 

Pada mesin pewarna benang tenun ikat 

semi otomatis ini ditentukan gaya angkat 

98 N dan tekanan absolut 2,98 bar. Berikut 

perhitungan untuk mencari diameter piston 

berdasarkan persamaan Diameter piston: 

F = P. A . η (1) 

F = m . a     (2) 

m = Massa benang basah 1 kg didapat dari 

penimbangan benang basah + Massa 

rangka pemutar benang 9 kg didapatkan 

dari penimbangan rangka pemutar benang 

= 10 kg a = percepatan gravitasi 9,8 m/s2 

= 10 kg . 9.8 m/s2 

= 98 N 

P = Tekanan pada pressure gauge ASU + 1 

atm (0,98 Bar) 

= 2 Bar + 0,98 atm 

= 2,98 Bar = efisiensi piston pneumatic 0,6 

sesuai dengan tabel efisiensi piston 

pneumatik untuk DAC dengan gaya 

dorong. Diameter piston pneumatik yang 

tersedia 16, 20, 25, 32, 100 jadi diameter 

yang digunakan adalah diameter 32. udara 

yang dibutuhkan sistem pneumatik pada 

mesin pewarna benang tenun ikat semi 

otomatis adalah 0,000746 m3/s.  
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Gambar 2. Rangkaian Pneumatik 
 
Keterangan: 

1. Kompressor 

2. Air Service Unit 

3. Katup Tombol 3/2 

4. Katup Roller 5/2 

5. Katup Otomatis 5/2 

6. Dudukan Piston Pneumatik 

7. Piston Pneumatik 

8. Katup Roller 5/2 

Berikut adalah rangkaian simulasi sistem 

pneumatik pada mesin pewarna benang 

tenun ikat semi otomatis 

  

Gambar 3.Rangkaian Simulasi Pneumatik 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan sistem 

pneumatik yang sudah dilakukan, maka 

didapatkan simpulan sebagai berikut : 

Diameter piston 32 mm dan kebutuhan 

udara 0,000746 m3/s, Tekanan yang 

gunakan untuk menjalankan sistem 

pneumatik 2,98 bar.   
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